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Abstrak

Pelayanan sebagai unsur pendukung sektor pariwigatbu perhatikan dan
ditingkatkan. Pelayanan yang baik, tentunya akamnipegikan kemajuan bagi sektor
pariwisata ke depannya. Penggunaan bahasa pargapedeaki di sepanjang pantai patut
jadi perhatian. Kenyamanan para pengunjung diadati komunikasi para pedagang.
Kemampuan penggunaan bahasa yang baik para pgdakam memberikan keuntungan
yang besar bagi pedagang tersebut. Namun kenygtamasih banyak pedagang kaki
lima di Pantai Padang yang mengabaikan bahasakaef@santunan berbahasa tidak
menjadi perhatian bagi mereka dalam berdagang .

Pengabdian yang dilakukan untuk paraagadg kaki di sepanjang Pantai Padang
yakni, (1) memberikan penyuluhan yang berisi betagatingnya berbahasa yang santun
dan baik, (2) memberikan pelatihan bahasa, beragailmana berkomunikasi yang baik
dan santun, (3) melakukan simulasi.

Para pedagang di sepanjang Pantai Patidak memperhatikan maksim yang
dikemukan oleh Leech (1983,) yaitu: maksim timbamaga, kemurahan hati, pujian,
kerendahan hati, kesetujuan dan simpati. Pelaaggamaksim yang dilakukan oleh para
pedagang dikarenakan pendidikan mereka sangathresetéa tidak ada pembinaan dari
instansi terkait untuk pengembangan pariwisateadid Padang.
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Pendahuluan

Pantai Padang adalah suatu tempat tujuan wisatpa@a di kota Padang, Propinsi
Sumatera Barat. Sejak beberapa tahun terakhir,aPd&ddang telah dibenahi oleh
pemerintah daerah tingkat Il Kodya Padang terutaemabenahan fisik. Jalan yang dulunya
hanya 1 (satu) jalur, sekarang sudah menjadi 2) (dir. Di sepanjang tepi pantai sudah
dibangun dengan rapi dan indah tembok pembatas( sdja untuk keamanan, tetapi juga
untuk kenyamanan pengunjung, baik yang berjalan kakupun untuk duduk-duduk

menikmati deburan ombak Pantai Padang.



Sejak zaman dulu, Pantai Padang adalah objek wigatg sangat terkenal di
Sumatera Barat. Para seniman pun melahirkan irsepyan baik melalui lukisan maupun
lagu yang mengisahkan betapa indahnya Pantai Padadagyak para pengunjung
menghabiskan waktu di pantai ini berjam-jam, tengasore hari sampai pukul 21.00 wib
malamnya. Semakin ramainya orang berkunjung keaPd&ddang, maka banyak pula
masyarakat yang berjualan, baik menetap sebagaigpad kaki lima, maupun berjalan
kaki sebagai pengasong jajanan. Keramaian penggripkal untuk menikmati Pantai
Padang, juga pengunjung atau wisatawan dari dderah maka Pantai Padang perlu
mendapat perhatian, tidak saja oleh pemerintahablakodya Padang, tetapi hendaknya
juga oleh masyarakat kota Padang. Kebanggaan sgantai Padang perlu diwujudkan
dari berbagai aspek, seperti keindahan, ketergtulam kesiapan sumber daya manusia
yang menjadikan pariwisata kota Padang khususrbaga@ncome mata pencaharian.

Pedagang kaki lima yang berdagang di sepanjan@iPRatiang, merupakan sumber
daya manusia yang menjadikan sektor kepariwisadabagai mata pencaharian hidupnya.
Namun demikian, banyak di antara mereka yang behenyadari bahwa mereka hidup
dari sektor pariwisata, sehingga berbagai faktorygbab bagaimana untuk meningkatkan
jumlah wisatawan atau pengunjung yang datang, behemjadi perhatian mereka. Salah
satunya yakni, bagaimana cara menarik pengunjuntplunekesantunan berbahasa.
Padahal, kesantunan berbahasa ini adalah aspeknk@siuyang sangat penting dalam
mempengaruhi orang lain. Apabila aspek ini dipekaat maka secara tidak disadari
jumlah wisatawan atau pengunjung akan bertambalngage bertambahnya jumlah
pengunjung maka akan bertambah pula orang yangrakarbeli dan menikmati makanan

yang dijual oleh pedagang kaki lima yang ada dasgmg Pantai Padang.



Berdasarkan pertimbangan bahwa kesantunan berbahagat berpengaruh dalam
memajukan dunia kepariwisataan, khususnya di kadaRy, maka aspek kesantunan
berbahasa pelaku pariwisata perlu diperhatikanradmarsama-sama. Apabila pemerintah
daerah telah memperhatikan aspek fisik tempat latasi wisata, maka masyarakat perlu
memikirkan bagaimana memajukan aspek kepariwisatsl@syarakat perguruan tinggi
sebagai masyarakat terdidik, melalui program pedigab kepada masyarakat dapat
memberikan semacam pemahaman kepada masyarakat, lnaovwa mereka dapat hidup
lebih layak apabila aspek pariwisata tertata dergghk. Penataan pariwisata tidak saja
kondisi fisik daerah tujuan wisata, tapi yang lepénting adalah penataan kondisi mental
masyarakat yang tinggal dan hidup di daerah tujw&sata, apalagi masyarakat yang
menjadikan mata pencaharian hidupnya dari penggnyamg datang ke daerah tujuan
wisata.

Penataan kondisi mental masyarakat melalui programgabdian kepada masyarakat,
salah satunya dapat dilakukan dengan meningkatksadaran dalam hal kesantunan
berbahasa yang mereka gunakan. Pada tahap awaldalgh pedagang kaki lima yang
berjualan di sepanjang Pantai Padang. Kesantunaas®éayang dimaksud, tidak saja
penggunaan bahasa Minangkabau, tetapi juga perggubahasa Indonesia terutama
bahasa lisan yang digunakan oleh pedagang dengegumjang. Beberapa penggunaan
bahasa tulis yang digunakan oleh pedagang untulmkgmembeli, menjadi perhatian juga

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunglendekatan psiko-
sosiolinguistik, yaitu suatu cabang dari bidang uilffinguistik yang menggunakan

pendekatan psikologi sosial kebahasaan untuk messikhn permasalahan. Artinya



pendekatan yang digunakan berlandaskan kepada leaitara bahasa dengan kebudayaan,
karena bagaimanapun aspek psiko-sosial merupalg@anbdari budaya masyarakat yang
menjadi khalayak sasaran kegiatan pengabdian.

Bahasa yang digunakan oleh pedagang kaki lima selgmemnutur, dapat ditelaah
dengan mengkaji bentuk dan substansi bahasa ddut $ungsinya, yaitu bagaimana
peranan yang dilakukan oleh komunikasi bahasa daleonteks sosio-budaya
masyarakatnya. Sebagai penutur suatu bahasa, @egatalam berkomunikasi, baik lisan
maupun tulisan, bertujuan untuk menyampaikan amagdr amanat itu sampai, secara
psikologi dan sosiologi bahasa, penutur perlu mehgi&kan dan menjaga beberapa norma
yang sudah menjadi budaya masyarakat pengguna ebdbesebut. Budaya pengguna
bahasa tersebut, salah satunya ada dalam bentaitéean berbahasa (Brown dan
Levinson, 1978).

Brown dan Levinson mengatakan bahwa kesantunars@ahelibatkan dua hal, yaitu
positive face dan negative face, atau muka positif dan muda negafiface atau muka
merupakan cerminan bahasa yang pertama Kkali katihatalam suatu peristiwa
komunikasi. Oleh sebab itu, (wajah) sangat berp@emting, yang di dalam arti kiasan
dikatakan bahwa manusia yang rasional mempunyaiambkuka harus dipelihara,
dihormati, dan dijaga. Ungkapan sepekghilangan muka, menyembunyikan muka,
menyelamatkan muka, dan mukanya jatuh, mendukung konsep Brown tentang muka, dan
muka adalah bahasa.

Muka positif mengacu ke citra diri setiap oranggaasional, yang berkeinginan apa
yang dilakukannya, apa yang dimilikinya, atau apagy merupakan nilai-nilai yang ia
yakini (sebagai akibat dari apa yang dilakukan atamilikinya itu) diakui orang lain

sebagai suatu hal yang baik, yang menyenangkary patut dihargai, dan seterusnya.



Tindak ujaran mengkritik dapat mengancam muka pasgiseorang, karena mengkritik
sebenarnya tidak mengakui atau tidak menghargaiyapg telah dilakukan orang yang
dikritik sebagai sesuatu yang baik, yang benarg yatut dihargai, dan sebagainya.

Muka negatif mengacu kepada citra diri setiap oraqapg rasional, yang
berkeinginan agar ia dihargai dengan jalan memararka bebas melakukan tindakannya,
atau membiarkannya bebas dari kaharusan mengergd&umatu. Jika tindak ujarannya
adalah sebuah direktif (misalnya permintaan damtadr), yang terancam adalah muka
negative. Dengan meminta atau memerintah sebenamelakukan sesuatu, menghalangi
kebebasannya untuk melakukan tindakannya. Kepaaja sdan bentuk ujaran yang
bagaimana yang digunakan akan mempengaruhi mukativegeseorang dalam suatu
peristiwa tutur.

Sebuah tidak ujaran dapat menjadi ancaman terhaudafa, baik muka positif
maupun muka negative. Tindak ujaran seperti ith @wn dan Levinson (1978) disebut
sebagaiFace-Threatening Act (FTA). Oleh sebab itu, untuk menghalangi kekerasan
ancaman tersebut dalam peristiwa komunikasi digarniukesantunan berbahasa dengan
memilih strategi percakapan. Brown dan Levinson789memiliki 5 strategi untuk
mengurangi dan menghilangkan ancaman muka poaitihtlika negative, antara lain:

a. Melakukan tindak ujaran secdbald on record atau “apa adanya”, tanpa basa-

basi.

b. Melakukan tindak ujaran dengan menggunakan kesantpositif.

c. Melakukan tindak ujaran dengan menggunakan kesanto@gative.

d. Melakukan tindak ujaran secaoti record.

e. Tidak melakukan ujaran (diam saja).



Sedangkan Leech (1983) menjelaskan tentang bebenagaim kesantunan yang

dapat digunakan dalam peristiwa tutur atau komwnitkadak ujar, antara lain:

a.

Maksim timbang rasa, yaitu meminimalkan biaya kepahak lain dan
memaksimalkan keuntungan kepada pihak lain.

Maksim kemurahan hati, yaitu dengan meminimalkaminkengan kepada
pengertian diri dan memaksimalkan keuntungan kepétxk lain.

Maksim pujian, yaitu dengan meminimalkan penjeleteahadap pihak lain dan
memaksimalkan pujian kepada pihak lain.

Maksim kerendahan hati, yaitu dengan meminimalkgiap kepada pengertian
diri dan memaksimalkan penjelekan terhadap peragediri.

Maksim kesetujuan, yaitu dengan meminimalkan k&tdaujuan antara
pengertian diri dan pihak lain dan memaksimalkasekguan antara pengertian
diri dengan pihak lain.

Maksim simpati, yaitu dengan meminimalkan antipatiara pengertian diri dan

pihak lain, dan memaksimalkan simpati antara peiagediri dan pihak lain.

Beberapa strategi dan maksim kesantunan berbatrasdut, sangat berguna apabila

diterapkan oleh pedagang kaki lima di sepanjangtadPaPadang, karena apa yang

digunakan oleh para pedagang kaki lima selamaimymnya tidak memperhatikan aspek

kesantunan berbahasa dalam suatu peristiwa tudik,dengan pembeli maupun dengan

pengunjung objek wisata Pantai Padang. Tindak &ng biasa digunakan oleh pedagang

kaki lima selama ini, lebih banyak memaksa lawauartsehingga menimbulkan kesantunan

negatif yang menimbulkan ketidaknyamanan pengunumgk menikmati objek wisata

Pantai Padang.



Oleh sebab itu, aspek kesantunan berbahasa ini gi&dtahui dan dipraktekkan oleh
para pedagang kaki lima, baik dalam penggunaansbablaerah bahasa Minangkabau
sebagai cerminan budaya, maupun dalam penggunabaséalndonesia terhadap
pengunjung dan pembeli yang bukan penutur bahasaangkabau. Keberagaman
pengunjung mengharuskan pedagang untuk dapat meskgmu bahasa Indonesia yang
memperhatikan aspek kesantunan, baik bahasa lisamap pedagang) maupun bahasa

tulis, seperti daftar menu, gambar yang menarikekyedan sebagainya.
Pembahasan

Hal yang telah dilakukan dalam pengabdian kepadeyanakat yakni:
1. Koordinasi

Langkah awal yang penting dilakukan sebelmglaksanakan pengabdian kepada
masyarakat, yakni melakukan koordinasi dengankgitedurahan Olo, Kecamatan Padang
Barat. Dengan adanya koordinasi dengan pihak Keduralan RT di Kel. Olo, kegiatan ini
dapat berjalan dengan baik. Hal ini dilakukan karketua RT merupakan unit administrasi
pemerintahan terkecil, yang memungkinkan dapat gemagckan masyarakat, terutama
masyarakat yang pekerjaannya sebagai pedagangatijaag pantai padang, untuk terlibat
aktif dalam penyuluhan dan pelatihan tentang pgdumemperhatikan aspek kesantunan
berbahasa dalam berkomunikasi dengan pengunjung.

Peran koordinatif itu dilaksanakan oleh k&ttRT 02 RW Il dengan Saudara Alex
Darmawan dari tim pengabdi Fakultas Sastra UnitesyAndalas pada tanggal 18 Agustus
2009. Dengan itu diperoleh kesepakatan bahwa palak®i penyuluhan dan pelatihan

dilaksanakan di rumah salah satu warga RT.02 RWilHlumah Ibu Aslimar.



2. Penyuluhan

Penyuluhan dilakukan pada pertemuan pertaegatan pembinaann tanggal 18
Agustus dan penyuluhan kedua dilaksanakan padmdbhi9 Agustus 2009. Penyuluhan
ini dilakukan oleh Tim dan didampingi oleh seoraraga sumber yang berprofesi sebagai
pedagang juga dulunya dan sekarang menjadi stajaj@rdosen di Fakultas Sastra
Unand, yakni Bapak Bahren, S.S.. Dalam penyululmardijelaskan betapa pentingnya
berkomunikasi dengan sopan dan elegan bukan haadgandkehidupan berdagang saja,
melainkan juga dalam kehidupan sehari-hari. Pedpagang pendapatannya bersumber
dari sektor pariwisata, tentu harus memperhatikabetapa hal, antara lain; tempat,
pelayanan, barang dagangan dan sebagainya. Tdekajan pelayanan, seorang pedagang
tidak hanya menjual barang dagangannya saja, teédgyanan juga. Pelayanan yang baik
akan memberikan kesan yang baik. Sebaliknya pedeygtang buruk akan menimbulkan
kesan yang buruk. Penggunaan bahasa yang santwpaken bagian dari pelayanan
kepada konsumen. Banyak pedagang yang mengabaikan. Mereka mengeluh, kenapa
dagangannya tidak laris, padahal dagangannya ete&kpatnya nyaman. Tanpa
disadarinya, mungkin bahasa yang mereka gunakamyakiénatau menyingung perasaan
konsumen sehingga konsumen enggan untuk mampirabahkembeli dagangannya.
Berbahasa yang santun awal yang baik dalam berdad2aiam penyuluhan ini juga
dibicarakan juga ragam bahasa tulis untuk spandgjarty agar menarik dan memancing
pengunjung untuk membeli.

Pada akhir penyuluhan dibuka sesi taayab seputar mengenai bagaimana

menggunakan bahasa yang baik dan santun. Suasgm@agjawab diwarnai dengan suasana

yang hangat. Hampir setiap pedagang bertanya @éamagemukakan masalah yang mereka



temukan di lapangan atau ketika berdagang. Pa@dargyaspenyuluhan ini berjalan dengan
baik dan lancar.
3. Pelatihan

Para pedagang setelah diberikan penyuJukamudian mereka diminta membuat
contoh tindak tutur atau bahasa yang mereka gunaarari-hari dalam kegiatan
berdagang. Setelah itu, mereka diajarkan bagaimpanggunaan bahasa yang baik dan
santun. Sebagian besar pedagang berpendidikam hamat sekolah menengah pertama
dan sedikit yang tamat sekolah menengah atas. mialampak dari ketidakmampuan
mereka untuk menulis dengan baik dan diambil da¢aganai riwayat pendidikannya.
Mereka dibimbing membuat kalimat menyapa yang bieakmat bertanya, menerangkan,
mengajak dan mempengaruhi.
4. Simulasi

Setelah dibimbing, mereka diminta membuat simulsssamanya. Simulasi ini
bertujuan untuk melihat dan mempelajari sejauharmaareka mengusai bahan yang telah
diberikan.
Dari kegiatan yang dilakukan, diharapkan hasilretaagai berikut:
1. Meningkatnya kesadaran mereka dalam berbahasa lyaikgdan santun sebagai

cerminan budaya Minangkabau.

2.  Meningkatnya kemampuan berkomunikasi yang bag pedagang.
Penutup
Kemampuan berkomunikasi yang kurang baik pada gaedndi Sepanjang Pantai

Kota Padang, pada umumnya dipengaruhi oleh faldodigdikan yang masih rendah. Tidak

adanya wadah yang memberikan pembinaan kepadg@dagang, juga merupakan faktor



penyebab ketidakmampuan mereka untuk berkomundexsjan baik dan santun. Dalam
komunikasinya para pedagang di sepanjang PantanBatidak memperhatikan prinsip
kesopanan yang dikemukan Leech (1983) yang beropksim timbang rasa, kemurahan
hati, pujian, kerendahan hati, kesetujuan dan aimPadahal, Kesantunan berbahasa
merupakan cerminan budaya dari masyarakat Minang.

Secara kualitas, kegiatan pengabdian ini belumpsema untuk mendapatkan
target yang diharapkan, yaitu; para pedagang sodahpu untuk menggunakan bahasa
yang baik serta kesadaran meraka akan pentingnygggpeaan bahasa yang beretika.
Penggunaan bahasa yang baik oleh para pedagaSgpdinjang Pantai Padang akan
berbanding lurus dengan kemajuan pariwisata di Raidang. Peran Dinas pariwisata juga

diharapkan untuk memberikan pembinaan terhadappealagang tersebut.

1C
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